
43 

 

BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 
2.1 Tinjauan Tentang Ilmu Komunikasi 

2.1.1 Pengertian Ilmu Komunikasi 

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris Communication berasal 

dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti 

sama. Sama disini maksudnya adalah satu makna. “Jadi, jika dua orang terlibat 

dalam komunikasi maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada 

kesamaan makna mengenai apa yang dikomunikasikan, yakni baik si penerima 

maupun si pengirim sepaham dari suatu pesan tertentu”  

(Effendy, 2002:9). 

Berbicara tentang definisi komunikasi, tidak ada definisi yang benar atau 

yang salah. Seperti juga model atau teori, definisi harus dilihat dari kemamfaatan 

untuk menjelaskan fenomena yang didefinisikan dan mengevaluasinya. Beberapa 

definisi mungkin terlalu sempit, misalnya “Komunikasi adalah penyampaian 

pesan melalui media elektronik”, atau terlalu luas, misalnya “Komunikasi adalah 

interaksi antara dua pihak atau lebih sehingga peserta komunikasi memahami 

pesan yang disampaikannya. 

            Banyak definisi komunikasi diungkapkan oleh para ahli dan pakar 

komunikasi seperti yang di kutip dari buku Onong Uchana Effendy dari beberapa 

ahli, antara lain sebagai berikut: 
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Carl .I. Hovland yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy 

mendefinisikan komunikasi sebagai berikut: 

“The process by which an individual (the communicator) transmits 

stimuli (usually verbal symbols) to modify the behavior of other 
individuals (communicates).” (Proses dimana seseorang (komunikator) 
menyampaikan perangsang (biasanya lambang bahasa) untuk 

mengubah perilaku orang lain (komunikan)). (Effendy, 2002: 49) 
 

Sedangkan menurut Gerald A Miller yang dikutip oleh Onong Uchjana 

Effendy menjelaskan bahwa: 

“In the main, communication has as its central interest those 

behavioral situations in which a source transmits a message to a 
receiver (s) with conscious intent to affect the latte’s behavior” (Pada 

pokoknya, komunikasi mengandung situasi keperilakuan sebagai minat 
sentral, dimana seseorang sebagai sumber menyampaikan suatu kesan 
kepada seseorang atau sejumlah penerima yang secara sadar bertujuan 

mempengaruhi perilakunya) (Effendy, 2002: 49)  
 

Berdasarkan dari definisi di atas, dapat dijabarkan bahwa komunikasi adalah 

proses di mana seseorang (komunikator) menyampaikan perangsang (biasanya 

lambang bahasa) kepada orang lain (komunikan) bukan hanya sekedar 

memberitahu, tetapi juga mempengaruhi seseorang atau sejumlah orang tersebut 

untuk melakukan tindakan tertentu (merubah perilaku orang lain 

2.1.2  Unsur-unsur Komunikasi 

Dalam melakukan komunikasi setiap individu berharap tujuan dari 

komunikasi itu sendiri dapat tercapai dan untuk mencapainya ada unsur-unsur 

yang harus di pahami, menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya yang 

berjudul Dinamika Komunikasi, bahwa dari berbagai pengertian komunikasi yang 

telah ada, tampak adanya sejumlah komponen atau unsur yang dicakup, yang 



45 
 

merupakan persyaratan terjadinya komunikasi. Komponen atau unsur-unsur 

tersebut adalah sebagai berikut: 

- Komunikator :  Orang yang menyampaikan pesan; 

- Pesan : Pernyataan yang didukung oleh lambang; 
- Komunikan :  Orang yang menerima pesan; 
- Media :  Sarana atau saluran yang mendukung pesan bila  

   komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya; 
- Efek : Dampak sebagai pengaruh dari pesan.  

     (Effendy, 2002 : 6) 

 

2.1.3 Sifat Komunikasi 

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya “Ilmu Komunikasi 

Teori dan Praktek” menjelaskan dalam  berkomunikasi memiliki sifat-sifat adapun 

beberapa sifat komunikasi tersebut: 

1.    Tatap muka (face-to-face) 

2.    Bermedia (Mediated) 
3.    Verbal (Verbal) 

   - Lisan (Oral) 
               - Tulisan 

4.      Non verbal (Non-verbal) 

               - Gerakan/ isyarat badaniah (gestural)                   
               - Bergambar (Pictorial) (Effendy, 2002:7) 

    

 

Komuniktor (pengirim pesan) dalam menyampaikan pesan kepada 

komunikan (penerima pesan) dituntut untuk memiliki kemampuan dan 

pengalaman agar adanya umpan balik (feddback) dari sikomunikan itu sendiri, 

dalam penyampain pesan komunikator bisa secara langsung (face-to-face) tanpa 

mengunakan media apapun, komunikator juga dapat menggunakan bahasa sebagai 
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lambang atau simbol komunikasi bermedia kepada komunikan, media tersebut 

sebagai alat bantu dalam menyampaikan pesannya. 

Komunikator dapat menyampaikan pesannya secara verbal dan non 

verbal. Verbal di bagi ke dalam dua macam yaitu lisan (Oral) dan tulisan 

(Written/printed). Sementara non verbal dapat menggunakan gerakan atau isyarat 

badaniah (gesturual) seperti melambaikan tangan, mengedipkan mata dan 

sebagainya, dan menggunakan gambar untuk mengemukakan ide atau 

gagasannya. 

 

2.1.4 Tujuan Komunikasi 

                Setiap individu dalam berkomunikasi pasti mengharapkan tujuan dari 

komunikasi itu sendiri, secara umum tujuan berkomunikasi adalah mengharapkan 

adanya umpan yang diberikan oleh lawan berbicara kita serta semua pesan yang 

kita sampaikan dapat diterima oleh lawan bicara kita dan adanya efek yang terjadi 

setelah melakukan komunikasi tersebut. Menurut Onong Uchjana dalam buku “ 

Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek” mengatakan ada pun beberapa tujuan 

berkomunikasi: 

1. Perubahan Sikap (attitude change): setelah melakukan proses 

komunikasi, pengirim pesan (komunikator) mengharapkan 

adanya perubahan sikap dari si penerima pesan (komunikan), 

dengan adanya perubahan sikap tersebut berarti semua pesan 

yang disampaikan dapat diterima dengan baik. 

2. Perubahan Pendapat (opinion change) 
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Proses pengiriman pesan yang disampaikan oleh komunikator 

kepada komunikan dengan media ataupun tanpa media berharap 

semua pesan dapat diterima, sehingga terjadi perubahan pendapat 

setelah menerima pesan tersebut. 

3. Perubahan Prilaku (behavior change) 

Pesan yang sampaikan oleh komunikator pada komunikan akan 

dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan prilaku pada diri 

sikomunikan setelah menerima pesan tersebut.  

4. Perubahan Sosial (social change) 

Perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat salah satu 

penyebabnya adalah proses berkomunikasi karena dengan 

berkomunikasi masyarakat dapat mengetahui apa saja yang 

tadinya mereka tidak tahu akan hal itu. 

2.1.5. Proses Komunikasi 

Sebuah komunikasi tidak pernah terlepas dari sebuah proses, oleh 

karena itu apakah pesan dapat tersampaikan atau tidak tergantung dari 

proses komunikasi yang terjadi. Proses komunikasi terbagi menjadi dua 

tahap, yaitu: 

1. Proses Komunikasi Secara Primer 

Yaitu proses penyampaian pikiran atau perasaan seseorang 

kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai 

media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi 

adalah bahasa, isyarat, gambar, warna dan sebagainya yang secara 
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langsung dapat menterjemahkan pikiran dan atau perasaan 

komunikator kepada komunikan. Media primer atau lambang yang 

paling banyak digunakan dalam komunikasi adalah bahasa, karena 

hanya bahasa yang mampu menerjemahkan pikiran seseorang 

kepada orang lain (apakah itu berbentuk ide, informasi atau opini 

baik mengenai hal yang konkret maupun yang abstrak dan bukan 

hanya tentang hal atau peristiwa yang terjadi pada saat sekarang, 

melainkan pada waktu yang lalu dan yang akan datang). 

2. Proses komunikasi secara sekunder 

Adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada 

orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media 

kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang 

komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan 

komunikasi karena komunikasi sebagai sasarannya berada di 

tempat yang relatif jauh dan komunikan yang banyak. Surat, 

telepon, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dan masih 

banyak lagi media kedua yang sering digunakan dalam 

komunikasi. 

2.1.6 Fungsi Komunikasi 

      Komunikasi memiliki beberapa fungsi. Menurut Effendy ada empat 

fungsi utama dari kegiatan komunikasi, yaitu: 
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1. Menginformasikan (to inform) 

Adalah memberikan informasi kepada masyarakat, memberitahukan kepada 

masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi, ide atau pikiran dan tingkah laku 

orang lain, serta segala sesuatu yang disampaikan orang lain. 

2. Mendidik (to educate) 

Adalah komunikasi merupakan sarana pendidikan, dengan komunikasi manusia 

dapat menyampaikan ide dan pikirannya kepada orang lain sehingga orang lain 

mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan. 

3. Menghibur (to entertain) 

Adalah komunikasi  selain berguna, untuk menyampaikan komunikasi,  

pendidikan,  mempengaruhi juga berfungsi untuk menyampaikan 

hiburan atau menghibur orang lain. 

4. Mempengaruhi (to influence) 

Adalah fungsi mempengaruhi setiap individu yang berkomunikasi, 

tentunya berusaha mempengaruhi jalan pikiran komunikan dan lebih 

jauh lagi berusaha merubah sikap dan tingkah laku komunikan sesuai 

dengan apa yang diharapkan.(Wendy, 1997 : 36) 

 

2.2 Tinjauan Tentang Komunikasi Ritual 

Sebelum lebih jauh mendalami Komunikasi dalam Perspektif Ritual, terlebih 

dahulu memahami akan Ritual itu sendiri kata Ritual selalu identik dengan 

Habitat (Kebiasaan) atau rutinitas. Rothenbuhler (1998) Menguraikan bahwa 

”ritual is the voluntary performance of appropriately patterned behavior to 
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symbolically effect or participate in the serious life”. Sementara itu, Couldry 

memahami Ritual sebagai suatu Habitual Action (Aksi Turun-temurun), Aksi 

Formal dan juga mengandung nilai-nilai Transendental, mencermati pandangan-

pandangan tersebut, dipahami bahwa Ritual berkaitan dengan pertunjukan secara 

sukarela yang dilakukan masyarakat secara turun-temurun (berdasarkan 

kebiasaan) menyangkut prilaku yang terpola. Pertunjukan tersebut bertujuan 

mensimbolisasi suatu pengaruh kepada kehidupan kemasyarakatan  

Rohtenbuhler menguraikan beberapa karakteristi Ritual itu sendiri sebagai 

berikut: 

1. Ritual Sebagai Aksi 

Ritual merupakan aksi dan bukan hanya sekedar pemikiran atau 

konsep semata. Dalam kehidupan sehari-hari, mitos adalah salahsatu 

rasionalisasi dari aktifitas ritual. Dengan demikian ritual dipandang 

sebagai suatu bentuk aksi tidak saja sebagai salahsatu cara berpikir. 

Ritual pun merupakan sesuatu hal dimana orang mempraktekkannya 

dan tidak saja dipendam dalam benak 

2. Performance (Pertunjukan) 

Ritual dipertunjukkan sebagai suatu bentuk komunikasi tingkat tinggi 

yang ditandai dengan keindahan (estetika), dirancang dalam suatu 

cara yang khusus serta memperagakan sesuatu kepada khalayaknya. 

Karena menekankan pada unsur estetika, pertunjukan ritual 

mengandung dua karakteristik. Pertama, ritual tidak pernah diciptakan 

dalam momentum aksi itu sendiri. Sebaliknya, ritual selalu 
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merupakan aksi yang didasarkan pada konsepsi-konsepsi yang ada 

sebelumnya. Kedua, ritual selalu merupakan pertunjukan untuk orang 

lain. Pertunjukan tersebut dimaksudkan untuk memperagakan  

kompetensi komunikasi kepada khalayak. 

3. Kesadaran dan Kerelaan 

Ritual selalu dilakukan secara sadar dan karenanya bersifat kerelaan. 

Dalam hal ritual-ritual yang bersifat special event, orang secara sadar 

untuk terlibat baik sebagai pelaku pertunjukan maupun sebagai 

penonton. Biasanya untuk terlibat dalam suatu ritual adalah pilihan. 

Orang dapat memilih untuk terlibat ataupun sebaliknya tidak terlibat. 

4. Irrational 

Seringkali ritual dipandang sebagai tindakan yang irrational (tidak 

masuk akal) karena dianggap tidak banyak bermanfaat bagi tujuan-

tujuan yang spesifik. Parsons lalu berkesimpulan bahwa pelaksanaan 

ritual-ritual seringkali diasosiasikan dengan praktek magic. Dalam 

konteks yang demikian, ritual dipandang tidak masuk akal. Namun, 

pendapat di atas dibantah oleh Wallace yang menyatakan kalau 

ternyata tidak semua ritual bersifat irrational dan noninstrumental 

dalam segala hal. Dalam pandangan Wallace, ritual magic sekalipun 

dipakai untuk mempertunjukkan fungsi-fungsi sosial yang lain seperti 

mengurangi keragu-raguan, bagaimana menghasilkan kesepakatan, 

dan bahkan bisa menginspirasi orang lain untuk bertindak. 
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5. Ritual Bukanlah Sekadar Rekreasi 

Berbagai ritual yang dipraktekkan tidaklah sekadar kegiatan rekreasi. 

Walaupun sering terjadi perayaan melalui ritual, namun ritual bukan 

saja untuk kegiatan hura-hura atau bersenang-senang semata. 

Sesungguhnya ritual merupakan bagian dari kehidupan yang serius 

(serious life). 

6. Kolektif 

Secara menyeluruh, ritual bnukanlah sesuatu yang dilakukan secara 

individual untuk kepentingan individual dalam cara-cara yang murni 

individualistik. Ritual meskipun dipertunjukkan secara pribadi, tetapi 

selalu terdapat struktur secara sosial di dalamnya. Misalnya saja: 

sistem bahasa dan tanda yang digunakan, tradisi, dan moral. Selain 

itu, ritual juga berorientasi pada suatu kelompok dan umumnya 

ditampilkan dalam situasi-situasi sosial. Bahkan, ritual tidak saja 

ditampilkan dalam situasi sosial dan diatur oleh fenomena sosial 

melainkan ritual juga memliki maksa-makna sosial. Karena itulah 

Leach mengatakan bahwa ritual selalu merujuk pada relationship 

(relasi) dan posisi sosial. Ritual pun merupakan salah satu cara dalam 

mengukur dan menyampaikan maksud-maksud yang berorientasi 

sosial. 

7. Ekspresi dari Relasi Sosial 

Ritual meliputi penggunaan model-model perilaku yang 

mengekspresikan relasi sosial. Bentuk-bentuk dari aksi ritual 
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merupakan simbol-simbol dari referen atau penunjuk dalam relasi 

sosial, perintah-perintah, dan institusi-institusi sosial dimana ritual itu 

dipertunjukkan. 

8. Subjunctive dan Not Indicative 

Ritual selalu terjadi dalam modus pengandaian. Hal mana bahwa 

ritual seringkali berkaitan dengan berbagai kemungkinan seperti 

bagaimana sebaiknya/seharusnya, dan bukanlah apa menyangkut 

sesuatu yang sedang terjadi. Sebagaimana Handelman menjelaskan, 

ritual-ritual boleh saja dipakai sebagai model atau menghadirkan ide 

berkaitan dengan berbagai peraturan sosial, namun ritual tidak pernah 

mencerminkan status quo secara struktural. 

9. Efektifitas simbol-simbol 

Simbol-simbol dalam suatu ritual sangat efektif dan powerful. 

Kekuatan dari simbol-simbol ritual ini secara jelasnya nampak dalam 

bentuk ritus. Simbol-simbol ritual selalu berperan dalam semua 

bentuk ritual. Bahkan, ketika terjadi transformasi sosial yang tidak 

menampilkan maksud secara eksplisit dari suatu pertunjukan ritual 

seperti halnya sebuah lagu, tarian, gerak-gerik tubuh, doa, perjamuan, 

kebiasaan, dan sebagainya. Simbol-simbol tersbut berfungsi sebagai 

alat komunikasi. 

10. Condensed Symbols 

Simbol-simbol yang singkat merujuk pada karakteristik dari simbol-

simbol ritual yang memiliki makna dan aksi ganda. Karenanya, 
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simbol-simbol yang dipersingkat atau kental (condensed symbols) 

seringkali membingungkan (ambiguous) dan sulit bagi pengamat 

sosial. Misalnya, simbol dapat ditampilkan dalam cara-cara yang 

berbeda untuk orang-orang yang berbeda; tergantung pada kepekaan 

mereka terhadap perbedaan-perbedaan valensi. Implikasinya, simbol-

simbol mengandung makna lebih dari yang biasanya. 

11. Ekspresif atau Perilaku Estetik 

Ekspresif adalah salah satu bentuk inti dari ritual dimana mengambil 

posisi sebagai bagian dari apa yang dilakukan dalam ritual serta 

bagaimana melakukannya. Ritual juga mempunyai komponen estetika 

yang mendasar. Banyak dari komponen-komponen estetika tersebut 

sangat menakjubkan. 

12. Customary Behavior 

Ritual merupakan bentuk-bentuk dari perilaku yang bersifat 

kebiasaan. Ritual mengandung makna pengulangan sebagaimana 

dilakukan dengan cara yang serupa pada zaman atau era sebelumnya. 

Artinya, ritual tidaklah dikarang oleh para pelaku. Sebaliknya, ritual 

merupakan perilaku yang didasarkan menurut kebiasaan atau aturan 

yang distandarkan. Dengan demikian, perilaku karena kebiasaan ini 

bersifat imperatif, berkaitan dengan etika, serta perintah sosial. 

13. Regularly Recuring Behavior  

Ritual merupakan perilaku yang dilakukan berulang (repetitive) 

secara rutin. Banyak ritual yang dilakukan secara terjadwal, dan 
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ditentukan mengikuti suatu siklus waktu. Salahsatu implikasi penting 

dari ritual yang terjadi secara berkala ini adalah ia tidak diatur dan 

didikte oleh situasi yang spesifik, melainkan melalui apa yang 

dipandang benar. 

14. Komunikasi tanpa informasi 

Sebetulnya ide tentang ritual sebagai suatu komunikasi tanpa 

informasi menekankan bahwa dalam ritual lebih banyak menampilkan 

atau mengetengahkan pertunjukan ketimbang informasi. Dalam hal-

hal tertentu, lebih cenderung mengutamakan penerimaan dari pada 

perubahan. Sebagaimana diketahui bahwa ada unsur kerelaan dalam 

ritual.Kemudian aksi untuk terlibat dalam ritual juga adalah pilihan. 

Karena itu dalam setiap ritual terkandung sedikit tidak sejumlah 

informasi. 

15. Keramat 

Banyak ahli menekankan bahwa ritual adalah aksi yang berkaitan 

dengan keramat atau sakral. Adapun kriteria dari kesakralan itu 

adalah menayangkut pola aktifitas atau tindakan dari anggota 

masyarakat. Contohnya, bagaimana masyarakat menyuguhkan dan 

memperlakukan obyek-obyek yang dianggap sakral. Tindakan 

semacam ini mencerminkan suatu tendensi betapa pentingnya suatu 

benda yang disakralkan tersebut dalam kehidupan mereka. 

Ritual merupakan salahsatu cara dalam berkomunikasi. Semua bentuk 

ritual adalah komunikatif. Ritual selalu merupakan perilaku simbolik 
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dalam situasi-situasi sosial. Karena itu ritual selalu merupakan suatu 

cara untuk menyampaikan sesuatu. 

Menyadari bahwa ritual sebagai salah satu cara dalam berkomunikasi, maka 

kemudian muncul istilah Komunikasi Ritual. Istilah komunikasi ritual pertama 

kalinya dicetuskan oleh James W. Carey. Ia menyebutkan bahwa, ”In a ritual 

definition, communication is linked to terms such as “sharing,” “participation,” 

“association,” “fellowship,” and “the possession of a common faith.” Hal ini 

berarti, dalam perspektif ritual, komunikasi berkaitan dengan berbagi, partisipasi, 

perkumpulan/asosiasi, persahabatan, dan kepemilikan akan keyakinan iman yang 

sama, Selanjutnya ditambahkan Carey, dalam pandangan Ritual, komunikasi tidak 

secara langsung diarahkan untuk menyebarluaskan pesan dalam suatu ruang, 

namun lebih kepada pemeliharaan suatu komunitas dalam suatu waktu. 

Komunikasi yang dibangun juga bukanlah sebagai tindakan untuk memberikan/ 

mengimpartasikan informasi melainkan untuk merepresentasi atau menghadirkan 

kembali kepercayaan-kepercayaan bersama. 

Pola komunikasi yang dibangun dalam pandangan ritual adalah sacred 

ceremony (upacara sakral/suci) dimana setiap orang secara bersama-sama 

bersekutu dan berkumpul (fellowship and commonality). Senada dengan hal ini, 

Radford menambahkan, pola komunikasi dalam perspektif ritual bukanlah si 

pengirim mengirimkan suatu pesan kepada penerima, namun sebagai upacara suci 

dimana setiap orang ikut mengambil bagian secara bersama dalam bersekutu dan 

berkumpul sebagaimana halnya melakukan perjamuan kudus. Dalam pandangan 

ritual, yang lebih dipentingkan adalah kebersamaan masyarakat dalam melakukan 
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doa, bernyanyi dan seremonialnya, Perwujudan atau manifestasi komunikasi 

dalam pandangan ini bukanlah pada transmisi/pengiriman informasi-informasi 

intelijen namun diarahkan untuk konstruksi dan memelihara ketertiban, dunia 

budaya yang penuh makna dimana dapat berperan sebagai alat kontrol dalam 

tindakan/pergaulan antar sesama manusia. Komunitas ideal diwujudkan dalam 

bentuk materi seperti tarian, permainan, arsitektur, kisah, dan penuturan.  

Penggunaan bahasa baik melalui artifisial maupun simbolik (sebagaimana nampak 

dalam wujud tarian, permainan, kisah, dan tutur lisan) tidak ditujukan untuk 

kepentingan informasi tetapi untuk konfirmasi; juga tidak untuk mengubah sikap 

atau pemikiran, tetapi untuk menggambarkan sesuatu yang dianggap penting oleh 

sebuah komunitas; tidak untuk membentuk fungsi-fungsi tetapi untuk 

menunjukkan sesuatu yang sedang berlangsung dan mudah pecah (fragile) dalam 

sebuah proses sosial. 

Perspektif ini kemudian memahami komunikasi sebagai suatu proses melalui 

mana budaya bersama diciptakan, diubah dan diganti. Dalam konteks antropologi, 

komunikasi berhubungan dengan ritual dan mitologi. Sedangkan dalam konteks 

sastra dan sejarah, komunikasi merupakan seni (art) dan sastera (literature). 

Komunikasi ritual pun tidak secara langsung ditujukan untuk menyebarluaskan 

informasi atau pengaruh tetapi untuk menciptakan, menghadirkan kembali, dan 

merayakan keyakinan-keyakinan ilusif yang dimiliki bersama (Rothenbuhler, 

1998). 
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2.3 Tinjauan Tentang Etnografi Komunikasi 

2.3.1 Penjelasan Tentang Etnografi Komunikasi 

Kajian sosiolinguistik yang tergolong mendapat perhatian cukup besar 

adalah kajian tentang etnografi komunikasi. Etnografi adalah kajian tentang 

kehidupan dan kebudayaan suatu masyarakat atau etnik, misalnya tentang 

adat-istiadat, kebiasaan, hukum, seni, religi, bahasa. Bidang kajian vang 

sangat berdekatan dengan etnografi adalah etnologi, yaitu kajian perbandingan 

tentang kebudayaan dari berbagai masyarakat atau kelompok (Richards 

dkk.,1985). 

Semula etnografi komunikasi (etnography of communication) disebut 

etnografi wicara atau etnografi pertuturan (ethnograpliy of speaking). Kalau 

etnografi itu dipandang sebagai kajian yang memerikan suatu masyarakat atau 

etnik, model pemerian etnografi itu bisa diterapkan dan difokuskan kepada 

bahasa masyarakat atau kelompokmasyarakat tertentu. Karena sosiolinguistik 

itu lebih banyak mengungkapkan pemakaian bahasa, dan bukan ihwal struktur 

bahasa, maka etnografi tentang bahasa difokuskan kepada pemakaian bahasa 

dalam pertuturan atau lebih luas lagi komunikasi yang menggunakan bahasa. 

Istilah etnography of speaking awalnya diperkenalkan oleh seorang 

pakar antropologi dan sekaligus pakar linguistik Amerika, Dell Hymes (dalam 

Gladwin, T. dan Sturtevant, W.,1982; juga dalam Fishman, J., 1968). Istilah 

itu kemudian diubah oleh penulisnya menjadi etnography o fcommunication, 

karena istilah ini dianggap lebih tepat. 
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Hymes memprihatinkan karya para pakar antropologi dan linguistik 

yang melupakan wilayah komunikasi manusia yang luas dan penting. Para 

antropolog telah lama melakukan kajian etnografis tentang aspek-aspek 

budaya seperti sistem kekerabatan, pandangan tradisional tentang obat-obatan 

dan penyembuhan penyakit; persoalan bahasa diperlakukan di bawah aspek 

lain, yaitu. sebagai sarana untuk memperoleh topik-topik lain dari bahasa. 

Banyak buku yang megkaji tentang perbandingan agama, perbandingan 

politik, dan sebagainya, tetapi tidak ada buku tentang perbandingan wicara 

dari berbagai suku. Para linguis, menurutnya juga terlalu mementingkan 

bahasa sebagai sistem abstrak. Mereka terpaku untuk memerikan dan 

menjelaskan struktur kalimat yang dianggap gramatikal oleh penutur asli. 

Namun, bagaimana orang menggunakan kalimat itu apakah berbeda dengan 

kalimat lain, apakah kalimat itu menyuruh orang lain, atau memamerkan 

ujaran saja, dianggap di luar perhatian teori linguistik. Menurut Hymes “para 

pakar i1mu sosial memisahkan diri dari isi tutur, dan kedua pakar itu 

memisahkan diri dari pola penggunaan tutur” (1974:126). Etnografi 

komunikasi akan mengisi kesenjangan itu dengan menambahkan hal lain 

(pertuturan atau komunikasi) terhadap topik-topik garapan bidang antropologi 

bagi pemerian etnografis, dan mengembangkan kajian linguistik. Linguistik 

yang lebih lengkap akan dikaitkan bagaimana penutur menggunakan struktur 

tersebut. 
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2.3.2 Konsep Etnografi dan cakupan kajiannya 

Menurut Hymes (1974), istilah etnografi komunikasi sendiri 

menunjukkan cakupan kajian berlandaskan etnografi dan komunikasi.. 

Cakupan kajian tidak dapat dipisah-pisahkan, misalnya hanya mengambil 

hasil-hasil kajian dari linguistik, psikologi, sosiologi, etnologi, lalu 

menghubung-hubungkannya. Fokus kajiannya hendaknya meneliti secara 

langsung terhadap penggunaan bahasa dalam konteks situasi tertentu, 

sehingga dapat mengamati dengan jelas pola-pola aktivitas tutur, dan 

kajiannya diupayakan tidak terlepas (secara terpisah-pisah), misalnya tentang 

gramatika (seperti dilakukan oleh linguis), tentang kepribadian (seperti 

psikologi), tentang struktur sosial (seperti sosiologi), tentang religi (seperti 

etnologi), dan sebagainya. Dalam kaitan dengan landasan itu, seorang peneliti 

tidak dapat membentuk bahasa, atau bahkan tutur, sebagai kerangka acuan 

yang sempit. Peneliti harus mengambil konteks suatu komunitas 

(community), atau jaringan orang-orang, lalu meneliti kegiatan komunikasinya 

secara menyeluruh, sehingga tiap penggunaan saluran atau kode komunikasi 

selalu merupakan bagian dari khasanah komunitas yang diambil oleh para 

penutur ketika dibutuhkan. 

Menurut Hymes, linguistik yang dapat memberikan sumbangan terhadap 

etnografi komunikasi itulah yang kini dikenal dengan nama sosiolinguistik. 

Namun, sosiolinguistik itu tidak serupa dengan segala sesuatu yang baru-baru 

ini termasuk dengan nama sosiolinguistik. Bagi Hymes, sosiolinguistik itu 

memberikan sumbangan terhadap kajian komunikasi pada umumnya melalui 
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kajian tentang organisasi alat-alat verbal dan tujuan akhir yang didukungnya. 

Pendekatan di dalam sosiolinguistik yang demikian itu disebut etnografi 

komunikasi, yaitu kajian tentang “etnografi wicara”. Untuk memahami kajian 

ini, Hymes menyarankan untuk mengubah orientasi peneliti terhadap bahasa, 

yang mencakup tujuh butir. Tekanan itu harus diarahkan kepada (1) struktur 

atau sistem tutur (la parole); (2) fungsi yang lebih daripada struktur; (3) 

bahasa sebagai tatanan, dalam arti banyak mengandung fungsi, dan fungsi 

yang berbeda menunjukkan perspektif dan tatanan yang berbeda; (4) ketepatan 

unsur linguistik dengan pesan (yang hendak disampaikan); (5) 

keanekaragaman fungsi dari berbagai bahasa dan alat-alat komunikasi lainnya, 

(6) komunitas atau konteks sosial lainnya sebagai titik tolak pemahaman- (7) 

fungsi-fungsi itu sendiri dikuatkan atau dibenarkan dalam konteks, dan 

biasanya tempat batas, dan tatanan bahasa serta alat komunikasi lainnya 

diangkat sebagai problematika. Secara singkat, pengutamaan lebih kepada 

tutur daripada kode, kepada fungsi daripada struktur, ada konteks ketimbang 

pesan, kepada ketepatan daripada kesewenangan atau hanya kemungkinan; 

tetapi antarhubungan antara semuanya itu selalu esensial, sehingga .peneliti 

tidak bisa hanya menggeneralisasikan kekhususan, melainkan juga 

mengkhususkan yang umum. Konsep etnografi wicara di dalam 

sosiolinguistik menurut Hymes merupakan bagian dari kajian komunikasi 

secara keseluruhan. Untuk itu perlu dipahami beberapa konsep penting yang 

berkaitan dengan etnografi wicara. 
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2.3.3 Konsep-Konsep Dasar Dalam Etnografi Komunikasi 

1. Tata Cara Bertutur 

Tata cara bertutur (ways of speaking) mengandung gagasan, peristiwa 

komunikasi di dalam suatu komunitas mengandung pola-pola kegiatan 

tutur, sehingga kompetensi komunikatif seseorang mencakup 

pengetahuan tentang pola itu. Tata cara itu mengacu kepada hubungan 

antara peristiwa tutur, tindak tutur, dan gaya, di satu pihak, dengan 

kemampuan dan peran seseorang, konteks dan institusi, serta 

kepercayaan, nilai, dan sikap, di lain pihak. 

Tata cara bertutur itu berbeda dari budaya yang satu ke budaya yang 

lain, bahkan yang paling mendasar sekali pun. Misalnya, di kalangan 

orang-orang kulit putih Amerika dari kelas menengah terdapat kaidah 

“tanpa kesenjangan, tanpa tumpang tindih” dalam giliran bertutur (turn-

taking). Jika dua orang atau lebih terlibat dalam perpercakapan dan jika 

dua orang mulai berbicara dalam waktu yang sama (tanpa disengaja), 

dengan cepat yang satu memberi kesempatan kepada yang lain sehingga 

tidak terjadi tumpang tindih. Sebaliknya, jika terjadi kemacetan beberapa 

detik saja, para partisipan menjadi begitu merasa “tidak enak”, kemudian 

seseorang akan mulai berbicara tentang hal-hal yang tidak penting 

sekadar untuk mengisi “kesenjangan” atau kelompok partisipan itu 

segera bubar. 

Namun menurut penelitian Reisman (1974), penduduk desa Antiguan 

(Swedia) biasa melakukan pembicaraan dengan lebih dari satu orang 
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dengan berbicara sekaligus. Dalam komunitas Lapp di Swedia utara, 

kesenjangan dianggap sebagai bagian dari kebiasaan dalam 

perpercakapan. Saville-Troike (1982) mengemukakan, beberapa 

kelompok Indian Amerika yang menunggu beberapa menit berdiam diri 

sebelum menjawab pertanyaan atau mengambil giliran berbicara adalah 

hal yang biasa. Hal ini berbeda dengan tradisi di dalam lingkungan 

keluarga Jawa, anak-anak muda yang terlibat dalam pembicaraan dengan 

orang tua mereka, tidak boleh begitu saja menyela tutur orang tua tanpa 

seizin si orang tua, tanpa diminta untuk berbicara. Kalau pun si anak 

mempunyai kesempatan karena ada waktu, dia biasanya memulai 

ujarannya, yang benada minta izin dengan mengucapkan “Nuwun 

sewu,…. ” (minta beribu maaf). Dengan demikian, tata cara bertutur itu 

berbeda antara kelompok masyarakat yang satu dan kelompok 

masyarakat yang lain. Masalahnya ialah bagaimana peneliti menentukan 

kelompok masyarakat itu untuk tujuan pemerian etnografis. 

2. Komunitas Tutur 

Jelas sekali, tidak semua warga negara menjadi anggota satu 

komunitas tutur (speech community) saja. Contoh di atas menunjukkan, 

cara bertutur warga kulit putih kelas menengah berbeda dengan warga 

dari Indian. Komunitas tutur juga tidak bisa ditentukan karena 

dipakainya bahasa yang sama. Orang Inggris dan Amerika sama-sama 

berbahasa Inggris tetapi mempunyai tatacara bertutur yang berbeda di 

tempat “umum”, misalnya restauran. Di Inggris dalam perpercakapan di 
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restauran suara partisipan direndahkan sehingga orang-orang yang tidak 

terlibat percakapan itu tidak akan bisa mendengar apa yang dicakapkan. 

Di Amerika percakapan semacam itu dapat didengar oleh seorang 

peneliti. Karena itu perlu dirumuskan komunitas tutur yang dapat 

diperikan secara etnografis. 

Rumusan itu tidak mudah diperoleh karena banyak definisi tentang 

komunitas tutur. Hymes berpendapat bahwa semua warga komunitas 

tutur saling terpaut bukan hanya oleh kaidah wicara yang sama, 

melainkan juga oleh setidak-tidaknya satu ragam (varietas) bahasa. 

Saville Troike menganggap persamaan bahasa itu tidak perlu, yang 

penting terdapat persamaan kaidah wicara.Troike juga menyebut adanya 

komunitas tutur yang tumpang tindih. Seorang mahasiswa adalah warga 

kampus, tetapi juga warga asrama, warga suku, warga bangsa, dan 

seterusnya. Tiap komunitas mempunyai sedikit kaidah pembeda 

komunikasi dan dalam hal-hal tertentu juga kaidah pembeda wicara. Ini 

berarti, setiap penutur tidak perlu termasuk hanya ke dalam satu 

komunitas tutur atau ke dalam dua atau lebih komunitas tutur yang sama 

sekali berbeda. Orang biasanya menjadi anggota dari beberapa 

komunitas tutur pada saat yang sama. Orang akan mengubah perilaku 

tuturya, dengan menyesuaikan diri dengan komunitas yang melibatkan 

tutumya, dengan menambah mengurangi, dan mengganti kaidah perilaku 

komunikatif Berikut ini dikemukakan beberapa pendapat tentang 

komunitas tutur. 
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Hudson (1980) berpendapat bahwa istilah komunitas tutur mengacu 

kepada “komunitas yang berdasarkan bahasa”, yang sering dikacaukan 

dengan istilah komunitas bahasa (linguistic community). Kajian tentang 

komunitas tutur ini banyak diminati oleh para linguis, setidak-tidaknya 

sejak Bloomfield menulis dalam buku Language (1933). 

Batasan paling sederhana tentang komunitas tutur dikemukakan 

oleh John Lyons (1970), Speech community is all the people who use a 

given language (or dialect).” (komunitas tutur adalah semua orang yang 

memakai suatu bahasa atau dialek tertentu). Menurut batasan ini, 

komunitas tutur-komunitas tutur dapat saja bertumpang tindih (jika ada 

para dwibahasawan) dan tidak perlu kesatuan sosial atau kesatuan 

kultural.jelasnya,mungkin saja peneliti membatasi komunitas tutur jika 

peneliti dapat membatasi bahasa atau dialek. 

3. Situasi, Peristiwa, dan Tindak Tutur 

Untuk mengkaji kebiasaan komunikasi di dalam suatu komunitas 

tutur, seorang peneliti harus mengamati unit-unit interaksi, yaitu situasi 

tutur (speech situation), peristiwa tutur (speech event), dan tindak tutur 

(speech act). Tindak tutur merupakan bagian dari peristiwa tutur, dan 

peristiwa tutur menjadi bagian dari situasi tutur.3 Situasi tutur adalah 

situasi yang dikaitkan dengandengan tuturan dan tidak ada kaitannya 

dengan linguistik, misalnya upacara, pertengkaran, percintaan, dan 

sebagainya. Peristiwa tutur berciri komunikatif dan terikat dengan aturan 

cara bertutur. Peristiwa tutr dapat terdiri atas satu atau lebih tindak tutur. 
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Misalnya gurauan yang terjadi dalam suatu percakapan (peristiwa tutur) 

dan terjadi di dalam suatu pesta (situasi tutur). Dimungkinkan pula suatu 

tindak tutur sekaligus mencakup peristiwa tutur dan situasi tutur, 

misalnya tindak tutur berdoa. 

Tindak tutur merupakan tataran yang sederhana dan rumit, karena 

kedudukannya di dalam komunikasi merupakan jenjang terendah, namun 

rumit sebab berkait dengan pragmatik. Hymes berpendapat bahwa tindak 

tutur dipengaruhi oleh konteks sosial, bentuk gramatikal, dan intonasi. 

4. Komponen Tutur 

Selain situasi, peristiwa, dan tindak tutur masih ada konsep lain yang 

cukup penting, yaitu komponen tutur. Komponen tutur, misalnya akan 

meliputi akronim dari SPEAKING. Konsepnya bisa dijelaskan pada 

setiap awal huruf, yaitu meliputi: 

S = Situasi (act situation), mencakup latar dan suasana. Latar 

berkaitan dengan lingkungan fisik komunikasi yang berkaitan dengan 

waktu dan tempat. Sedangkan suasana akan berkaitan dengan suasana 

psikologis, misalnya situasi formal atau santai 

P = Partisipan, mencakup tidak hanya penutur dan mitra tutur, tetapi 

juga adressor (juru bicara) yang terkadang yang diwakili tidak berada 

di tempat. dan audience. (pendengar) 

E = End (tujuan), mencakup maksud dan hasil yang akan dipilah atas 

tujuan dari peristiwa tutur dipandang dari sudut budaya (outcomes) 

dan tujuan dari masing-masing partisipan (goals) 
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A = Act sequence (urutan tindak), mencakup bentuk pesan 

(bagaimana pesan itu disampaikan dan isi pesan (apa yang 

disampaikan). 

K = Key (kunci) , yang mengacu pada bagaimana suatu tuturan 

disampaikan, misalnya serius, khidmat, lucu, sinis, dan sebagainya. 

I = Instrumentalities (peranti, perabotan), mencakup saluran (lisan, 

tulis, e-mail) dan bentuk tutur ( misalnya mengacu pada bahasa, 

dialek, kode, register, dan sebagainya) 

N = Norms (norma), mencakup norma interaksi dan norma 

interpretasi. Misalnya bagaimana orang Jawa selalu mematuhi sopan 

santun sebagai norma interaksi, meskipun hanya tuturan fatis 

G = Genre, yang mengacu pada jenis-jenis wacana yang dipakai, 

misalnya puisi, khutbah, lawak, perkuliahan, dan sebagainya. 

5. Nilai Di Balik Tutur 

Di dalam suatu komunikasi peneliti hendaknya mengamati pertuturan 

yang memiliki kaidah-kaidah tertentu, dan yang menentukan kaidah 

tersebut adalah komunitas tutur. Kalau peneliti ingin mengawali 

pandangannya dari sudut tutur bukan dari sudut sosial komunitas tutur, 

peneliti dapat melihat bahwa di balik tutur ada nilai-nilai sosial-budaya. 

Artinya,dengan melihat tuturan seseorang atau sekelompok orang 

peneliti akan dapat menentukan atau setidak-tidaknya menerka dapat 

mengidentifikasi “siapa”orang itu, dari kelompok mana dia, makna 

sosial tutumya, nilai, ajaran, pandangan hidup, dan sebagainya. Hal ini 
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sangat masuk akal karena sosiolinguis itu mengkaji hubungan antara 

gejala atau faktor sosial dengan gejala atau faktor bahasa, dan peneliti 

dapat memulai kajian dari mana pun. Itulah sebabnya maka Fasold 

membagi buku sosiolinguistiknya menjadi dua jilid, yaitu The 

Sociolinguisticts of Society (1984) dan The Sociolinguistics of 

Language (1990). 

 

2.4 Tinjauan Tentang Upacara Adat 

2.4.1 Pengertian Upacara Adat 

Dalam mempelajari Upacara Adat tentunya tidak terlepas dari sebuah 

bentuk Kebudayaan atau juga Adat Istiadat yang sering dilakukan oleh suatu 

kumpulan masyarakat di suatu Daerah tertentu yang memeliki suatu suatu adat 

Istiadat yang harus dapat di pertahankan secara turun-temurun, karena dapat 

dikatakan bahwa kebudayaan atau istiadat yang dimilki oleh suatu masyarakat 

Di Daerah teetentu merupakan sebuah warisan dari para Leluhur yang harus 

dipertankan samapai seterusnya. 

Pengertian upcara itu sendiri adalah:  suatu kegiatan atau kebiasaan yang 

sering dilakukan oleh anggota masyarakat. 

Pengertian Adat sendiri adalah: Aturan, kebiasaan-kebiasaan yang 

tumbuh dan terbentuk dari suatu Masyrakat atau daerah yang dianggap 

memeliki nilai dan  dijunjung serta dipatuhi masyarakat penduduknya, adat 

merupakan norma yang tidak tertulis, namun sangat kuat mengikat sehingga 
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anggota masyarakat yang melanggar adat istiadat akan menderita, karena saksi 

keras yang secara tidak langsung dikenakan. 

Pengertian Upacara Adat itu sendiri adalah: Suatu bentuk kegitaan yang 

berhubungan dengan kebudayaan atau adat-istiadat yang sering dilakukan oleh 

suatu anggota Masyarakat yang ada di Daerah tertentu, dapat dikatakan juga 

merupakan sebuah tradisi yang selalu dilakukan secara turun-temurun atau 

juga merupakan Warisa kebudayan dari para Leluhur yang harus dapat 

dipertahankan, dan juga merupakan kebiasaan yang sering dilakukan oleh 

kelompok masyarakat tertentu yang ada disuatu Daerah, yang memiliki aturan, 

dam Nilai yang sangat Sakral yang harus dijunjung dan apabila melanggarnya 

dengan sendirinya akan mendapat saksi. 

Berikut ini adalah beberapa contoh Upacara Adat yang ada di Indonesia 

yang samapi saat in masih dipertanhkan oleh suatu Masyarakat yang ada di 

suatu Daerah:  

1. Upacara Adat Mebat pada Orang Batak 

2. Upacara Adat Tolak Bala Pada Desa Sei Kambah Asahan 

3.   Upacara Adat Penangkapan Ikan Paus Secara Tradisional di Desa 

Lamalera Pulau Lembata Nusa Tenggara Timur. 

4. Upacra Adat Hajat Sasih di Kampung Naga 

5. Upacara Adat Pasola di Pulau Sumba 

2.4.2 Tujuan Melaksanakan Upacara Adat 

Tentunya dalam melakukan Suatu Kegiataan Upacara Adat, suatu 

Masyarakat di Daerah tertentu memilki Tujuan utama kenapa harus 
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melakukan Kegiataan Upacara Adat tersebut.berikut ini adalah tujuan 

melakukan kegiatan Upacara Adat: 

1.Untuk mempertahankan Tradisi Upacara Adat ini dari Para Leluhur 

2. Untuk Memperkenalkan Upacra Adat ini kepada Para generasi 

Berikutnya 

3. Upacara Adat ini dilakukan juga sebagai bentuk rasa syukur kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, dan juga mengahormati para Leluhur 

4.Upacara Adat ini dilakukan juga sebagai bentuk Pelestarian 

Kebudayan 

5.Upacara Adat ini dilakukan untuk memperkenalkan kebudayaan 

kepada para Masyarakat Luar 

2.5 Tinjauan Masyarakat Desa Lamaole 

2.5.1 Kehidupan Masyarakat Desa Lamaole 

 Kehidupan masyarakat Desa Lamaole ini sangat luas artinya baik hidup 

insani secara umum maupun lingkungan hidup atau ekologi, energy, sumber 

daya alam, kependudukan, usaha-usaha pelestarian, kesimbangan lingkungan, 

Etika lingkungan, hari depan kemanusiaan dan sebagainya. Masyarakat Desa 

Lamaole hidup dalam suatu lingkungan alam yang memungkinkan masyarakat 

Desa Lamaole hidup dan berpikir secara rasional, total, menyeluruh, konkret, 

intuitif, induktif, emosional, mitis, magis, dan simbolis. 

Cara berpikir Masyarakat Lamaole lebih secara sosial, Pemikiran lebih 

ditunjukan kepada keharmonisan, kerukunan, dengan sesama masyarakat Desa 

Lamaole ataupun dengan sesame Suku-suku yang ada di Desa Lamaole, 
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pandangan Masyarakat Desa Lamaole terhadap alam sekitarnya didasarkan 

pada kumpulan cerita turun-temurun mengenai hutan, api, dan binatang dan 

lain-lain yang dianggap kesatuan kosmos, Masyarakat Desa Lamaole 

memandang alam sebagai sesuatu yang sakral, hal ini dapat dilihat dengan 

adanya tempat-tempat yang dipandang sangat istimewa dan ditakuti. Misalnya 

puncak gunung yang tinggi, pohon-pohon besar, dan tempat-tempat yang 

angker dan menakutkan, karena di pandang memiliki daya gaib. Di tempat-

tempat itulah mereka berdoa dengan membawa persembahan untuk meminta 

perlindungan dan bantuan dari daya-daya gaib, rh-roh para leluhur,. 

Masyarakat Desa Lamaole mengagap hutan sebagai tempat persemayan 

makhluk-makhluk halus, khususnya di bawah pohon-pohon besar dan rindang 

seperti pohon beringin. Kalau ada pohon tersebut Masyarakat dilarang 

memotong, karena tempat-tempat itu dihuni oleh nitun ( Dewa baik maupun 

Dewa jahat sejak zaman nenek moyang Masyarakat dilarang untuk membakar 

hutan, bahkan ada kepercayaan jika ada masyarakat yang membakar hutan 

akan mendapat ganjaran dari para nitun (Dewa-Dewi) seperti menderita sakit. 

Masyarakat Desa Lamaole mengagap bahwa air merupakan pembersih 

segalah penyakit dan juga sebagai sumber hidup. Misalanya kalau ada 

seseorang sakit keluarganya memanggil Tuan Tanah, kemudian memotong 

seekor ayam dan menyiapakan air putih semangku dicampur dengan biji 

kemiri yang sudah dikunya, kemudian Tuan Tanah memandikan air itu 

keseluruh tubuh si sakit untuk menghilangkan kotor baik dalam tubuhnya 

maupun di luar ser ta membersikan semua dosa yang telah diperbuat si sakit, 
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air dianggap sebagai lambing peneguh seperti tiang rumah agar tetap berdiri 

tegak dan bertahan dari angina dan hujan. 

2.5.2 Bidang Sosial Budaya Masyarakat Desa Lamaole 

Masyarakat Desa Lamaole sangat kental dengan sikap santun dan saling 

menghargai diantara Masyarakat Desa Lamaole. Sapaan santun seperti Ina 

(Ibu), Ama (Bapa), Opu (Ipar Laki-laki), Lake (Paman), Wae (Bibi) 

menunjukan sikap kekerabatan dan sikap saling menghargai.suasana 

persaudaran yang terjalin antara Masyarakat Desa Lamaole, seakan-akan 

membuat masyarakat Desa Lamaole sudah menemukan kembali “ Entitasnya” 

sebagai suatu kesatuan etnis dan budaya. Melalui prnata adat dan budaya 

“Wu,u Lolo” ini warga Masyarakat Lamaole di Lewotana berusah untuk 

membangkitkan kembali ikatan emosional dikalangan paara Masyarakatnya, 

baik yang berada di tanaedang maupun di perantauan, untuk kembali ke 

kampong halamannya, sebagian besar Masyarakat Desa Lamaole berkebun, 

Masyarakat Desa Lamaole sendiri memiliki Kebun yang sangat luas dan suka, 

daerah tempat tinggal Masyarakat Desa Lamaole sendiri berada di daerah 

pedelaman yang terletak di kecamatan solor barat, masyarakat Desa lamaole 

biasa dalam seminggu biasanya 2 kali ke pasar itu disebabkan karena mereka 

menunggu hari pasar. 

2.6 Tinjauan Tentang Media Tradisional 

2.6.1 Pengertian Media Tradisional 

Media Tradisional ini tentunya sangat di perlukan pada saat melakukan 

kegiaatan Komunikasi Ritual upacara Adat, hal ini dikarenakan Media 
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Tradisional merupakan sebuah alat yang selalu dianggap keramat dan Suci 

apabila, tanpa menggunakan Media  Tradisional ini sebuah kegiataan 

Komunikasi Ritual Upacara Adat tidak akan dapat berjalan dengan lancar. 

Diberbagai daerah yang ada Indonesia Media Tradisional itu tampil dalam 

berbagai bentuk dan sifat, sesuai dengan variasi Kebudayaan yang ada di 

Daerah-daerah itu. Media Tradisional, dikenal juga sebagai Media Rakyat 

dalam pengertian yang lebih sempit, Media ini juga sering disebut sebagai 

keseniaan rakyat. Dalam hubungan ini Coseteng dan Nemenzo (dalam 

Jahi:1988) medefenisikan Media Tradisional sebagai bentuk-bentuk Verbal, 

gerakan, lisan dan visual yang dikenal dan diakrabi rakyat, diterima oleh 

mereka dan diperdengarkan, atau dipertunjukan oleh dan untuk mereka 

dengan maksud menghibur, memaklumkan, menjelaskan, mengajar, dan 

mendidik.  

Tentunya Media Tradional itu memilki bebrapa ragam berikut ini adalah 

beberapa ragam Media Tradisional, menurut (Nurdin:2004) mengatkan bahwa 

berbicara mengenai Media Tradisonal tidak bisa dipisahkan dengan seni 

tradisional, yakni suatu bentuk kesenian yang digali dari cerita-cerita rakyat 

dengan memakai Media Tradisional. Media Tradisional sering disebut sebagai 

suatu bentuk folklor. Bentuk-bentuk folklore tersebut antara lain: 

1. Cerita prosa Rakyat (mite, Legenda, dongeng) 

2. Ungkapan  Rakyat (Pameo, Peribahasa, Pepatah) 

3. Puisi Rakyat 

4. Nyayian Rakyat  
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5. Teater Rakyat 

6. Gerak isyarat (memicingkan mata tanda cinta) 

7. Dan alat bunyi-bunyian (kentongan bedug,dan lain-lain). 

Menurut William Boscon mengemukakan fungsi-fungsi pokok Folklor 

sebagai Media Tradisional adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai Sistem Proyeksi. Folklor menjadi proyeksi angan-angan atau 

impian rakyat jelata, atau sebgai alat pemuasaan impian  

(wish fulfilment) Masyarakat yang termanifestasikan dalam bentuk 

stereotipe dongeng.  

2. Sebagai Penguat Adat  

3. Sebagai Alat pendidik,dan 

4. Sebagai Alat Pakasaan dan Pengendalian Sosial agar Norma-norma 

Masyarakat dipatuhi.  

2.6.2 Sifat Media Tradisional 

Sifat Media Tradisioanal itu sendiri sebagai sifat kerakyataan bentuk 

Keseniaan ini menunjukan bahwa ia berakar pada kebudayaan rakyat yang 

hidup di lingkungaannya. Pertunjukan-pertunjukan semacam ini biasanya 

sangat Komunikatif, sehingga mudah dipahami oleh masyarakat pedesaan. 

Dalam penyajiaannya, pertunjukan ini biasanya diiringi dengan musik daerah 

setempat.sifat-sifat umum Media Tradisional ini, antara lain muda 

diterima,relevan dengan budaya yang ada, menghibur,menggunakan bahasa 

lokal, memiliki unsur legimitasi, fleksibel, memilki kemampuan untuk 

mengulangi pesan yang dibawahnya, Komunikasi dua arah, dan sebagainnya. 
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Disssanayake (dalam Jahi,1988) menambahkan bahwa media tradisional 

menggunakan ungkapan-ungkapan dan simbol-simbol yang mudah dipahami 

oleh rakyat, dan mencapai sebagaian dari populasi yang berada di luar 

jangkauan pengaruh media massa, dan yang menuntut partisipasi aktif dalam 

proses komunikasi. 

2.6.3 Peran Media Tradisional 

Peran Media Tradisional dalam Sistem Komunikasi, Media tradisional 

mempunyai nilai yang tinggi dalam sitem komunikasi karena memiliki posisi 

khusus dalam sistem suatu budaya. Kespesifikan tanda-tanda informasi yang 

dilontarkan dalam pertunjukkan-pertunjukkan tradisional itu maupun konteks 

kejadian, mengakibatkan orang-orang berasal dari sistem budaya lain sulit 

menyadari, memahami, dan menghayati ekspresi kesenian yang bersifat 

verbal, material, maupun musik yang ditampilkan (Compton, 1984). Kesulitan 

tersebut berasal dari kerumitan untuk memahami tanda-tanda nonverbal yang 

ditampilkan, yang umumnya tidak kita sadari. Demikian juga dengan tidak 

memadainya latar belakang kita untuk memahami simbolisme religi dan 

mitologi yang hidup disuatu daerah, tempat pertunjukan tradisional itu terjadi. 

Sebagian dari media rakyat ini, meskipun bersifat hiburan dapat juga 

membawa pesan-pesan pembangunan. Hal ini dapat terjadi karena media 

tersebut juga menjalankan fungsi pendidikan pada khalayaknya. Oleh karena 

itu, ia dapat digunakan untuk menyampaikan pengetahuan kepada 

khalayak(warga masyarakat). Ia dapat juga menanamkan dan mengukuhkan 

nilai-nilai budaya, norma sosial, dan falsafah sosial (Budidhisantosa, dalam 
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Amri Jahi 1988). Walaupun demikian, bertolak belakang dengan keoptimisan 

ini, para ahli memperingatkan bahwa tidak seluruh media tradisional cukup 

fleksibel untuk digunakan bagi maksud-maksud pembangunan. Karena 

memadukan yang lama dan yang baru tidak selamanya dapat dilakukan 

dengan baik. Kadang-kadang hal semacam ini malah merusak media itu, 

sehingga kita harus waspada (Dissanayake,1977). Masalah-masalah dihadapi 

dalam penggunaan seni pertunjukkan tradisional untuk maksud pembangunan, 

sebenarnya ialah bagaimana menjaga agar media tersebut tidak mengalami 

kerusakan. Oleh karena pertunjukkan tradisional ini memadukan berbagai 

unsur kesenian yang bernilai tinggi, yang menuntut kecanggihan maka 

dukungan seni sangat penting dalam medesain pesan-pesan pembangunan 

yang akan disampaikan (Siswoyo, dalam Amri Jahi 1988). 

Meskipun banyak kesulitan yang dihadapi dalam menyesuaikan 

penggunaan media tradisional bagi kepentingan pembangunan, riset 

menunjukkan bahwa hal itu masih mungkin dilakukan. Pesan-pesan 

pembangunan dapat disisipkan pada pertunjukkan-pertunjukkan yang 

mengandung percakapan, baik yang bersifat monolog maupun dialog, dan 

yang tidak secara kaku terikat pada alur cerita. Wayang misalnya, salah satu 

pertunjukkan tradisional yang terdapat di jawa, Bali, dan daerah-daerah lain di 

Indonesia, yang dapat dimanfaatkan sebagai media penerangan pembangunan. 

Pertunjukkan biasanya menampilkan episode-episode cerita kepahlawanan 

Hindu seperti Ramayana dan Mahabarata. Pertunjukkan wayang biasanya 

disampaikan dalam bahasa daerah misalnya bahasa jawa, Sunda, atau Bali 
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yang diiringi nyanyian dan musik yang spesifik. Bagi orang-orang tua yang 

masih tradisional, wayang lebih daripada sekedar hiburan. Mereka 

menganggap wayang sebagai perwujudan moral, sikap, dan kehidupan mistik 

yang sakral. Pertunjukkan tersebut selalu menekankan perjuangan yang baik 

melawan yang buruk. Biasanya yang baik setelah melalui perjuangan yang 

panjang dan melelahkan akan mendapat kemenangan. Disamping itu moralitas 

wayang mengajarkan juga cara memperoleh pengetahuan, kedamaian pikiran, 

dan sikap positif yang diperlukan untuk mencapai kesempurnaan hidup.  

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 


